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ABSTRAK  
Pelatihan pembuatan jamu tradisional berbahan kunyit di Tumpak 

Rejo, Kalipare, Blitar, bertujuan melestarikan budaya lokal sekaligus 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan 

dan ekonomi. Kunyit (Curcuma longa) dikenal memiliki berbagai 

manfaat, seperti meningkatkan daya tahan tubuh, melancarkan 

pencernaan, dan mengurangi peradangan. Pelatihan ini mengajarkan 

proses pembuatan jamu, mulai dari pengenalan bahan baku seperti 

kunyit segar, asam jawa, dan gula merah hingga teknik pengemasan 

higienis. Metode yang digunakan meliputi pengolahan kunyit menjadi 

larutan, pencampuran bahan tambahan, serta edukasi penyimpanan 

untuk menjaga kualitas produk. Hasil pelatihan menunjukkan peserta 

mampu memahami manfaat kunyit, mempraktikkan teknik 

pembuatan jamu yang baik, dan termotivasi memulai usaha kecil 

berbasis jamu tradisional. Selain melestarikan warisan budaya, 

kegiatan ini mendorong terciptanya produk herbal berkualitas yang 

berpotensi bersaing di pasar lokal maupun global. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan budaya dan warisan tradisional, 

salah satunya adalah tradisi pembuatan jamu. Jamu tradisional merupakan minuman 

herbal yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia sejak zaman 

dahulu. Dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti kunyit, jahe, temulawak, 

dan berbagai rempah lainnya, jamu tidak hanya dikenal karena khasiatnya bagi 

kesehatan, tetapi juga sebagai simbol dari kearifan lokal yang terus dijaga hingga kini.  

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan 

kesejahteraan, minat terhadap pengobatan tradisional semakin berkembang.  

Salah satu ramuan herbal yang telah lama dihargai dalam dunia pengobatan 

tradisional adalah kunyit. Akar tanaman ini, yang dikenal dengan warna kuningnya 

yang cerah, telah digunakan selama berabad-abad dalam berbagai budaya untuk 

mengobati berbagai penyakit.Kunyit, secara ilmiah dikenal sebagai Curcuma longa, 

mengandung senyawa bioaktif yang dikenal sebagai kurkumin. Kurkumin memiliki 

sifat anti inflamasi, antioksidan, dan antibakteri yang kuat. Penelitian ilmiah telah 
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menunjukkan bahwa kurkumin dapat membantu meredakan nyeri, meningkatkan 

kesehatan pencernaan, meningkatkan fungsi kekebalan tubuh, dan bahkan memiliki 

potensi untuk melawan kanker.Di Indonesia, kunyit telah menjadi bahan pokok dalam 

pengobatan tradisional selama berabad-abad.    

Jamu, minuman herbal tradisional, sering kali menggunakan kunyit sebagai salah 

satu bahan utamanya. Kunyit dapat diolah menjadi berbagai macam minuman, seperti 

kunyit asam, kunyit jahe, dan kunyit susu.Pelatihan pembuatan jamu tradisional 

berbahan kunyit ini hadir sebagai upaya untuk melestarikan dan mengembangkan 

pengetahuan tradisional tentang khasiat kunyit. Melalui pelatihan ini, peserta akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat kesehatan kunyit, teknik 

pengolahan yang tepat, serta resep-resep jamu tradisional yang telah diwariskan secara 

turun temurun.Dengan mempelajari teknik pembuatan jamu tradisional berbahan 

kunyit, peserta tidak hanya akan memperoleh pengetahuan tentang pengobatan 

tradisional, tetapi juga dapat memanfaatkan khasiat kunyit untuk meningkatkan 

kesehatan diri dan keluarga.  

Pelatihan ini juga diharapkan dapat menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan 

dan pengalaman, serta mendorong pemanfaatan bahan-bahan alami dalam menjaga 

Kesehatan. Namun, di era modern ini, tradisi pembuatan jamu mulai tergerus oleh 

maraknya produk kesehatan instan yang kurang memperhatikan aspek alami dan 

tradisional. Untuk menjaga kelestarian warisan ini sekaligus memberdayakan 

masyarakat, pelatihan pembuatan jamu tradisional berbahan kunyit menjadi langkah 

yang sangat penting. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan cara 

pembuatan jamu secara higienis, tetapi juga memberikan peluang ekonomi bagi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis herbal.Dengan adanya pelatihan 

ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya memanfaatkan bahan alami 

seperti kunyit untuk menjaga kesehatan, sekaligus melestarikan tradisi bangsa. Selain 

itu, pelatihan ini juga membuka peluang untuk menciptakan produk jamu yang 

berkualitas tinggi dan dapat bersaing di pasar lokal maupun global. Jamu adalah obat 

tradisional berbahan alami warisan budaya yang telah diwariskan secara turun-

temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Pengertian jamu dalam Permenkes 

No. 003/Menkes/Per/I/2010 adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan serian (generik), atau campuran dari 

bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan 

berdasarkan pengalaman dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat (Biofarmaka IPB, 2013).  

Sebagian besar masyarakat mengkonsumsi jamu karena percaya memberikan 

manfaat yang cukup besar terhadap kesehatan baik untuk pencegahan dan pengobatan 

terhadap suatu penyakit maupun dalam hal menjaga kebugaran dan kecantikan dan 

meningkatkan stamina tubuh. Sampai saat ini keberadaan jamu terus berkembang. Hal 

ini terlihat pada permintaan terhadap jamu yang terus mengalami peningkatan 

(Biofarmaka IPB, 2013). Badan Pengawasan Obat dan Makanan (2004) 

mengelompokkan obat herbal menjadi tiga bentuk sediaan yaitu sediaan jamu, sediaan 
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herbal terstandar dan sediaan fitofarmaka. Persyaratan ketiga sediaan berbeda yaitu 

untuk jamu pemakaiannya secara empirik berdasarkan pengalaman, sediaan herbal 

tersandar bahan bakunya harus distandarisasi dan sudah diuji farmakologi secara 

eksperimen, sedangkan sediaan fitofarmaka sama dengan obat modern, bahkan harus 

distandarisasi dan harus melalui uji klinik (Badan POM, 2004). Dalam pemasarannya 

jamu disajikan dalam bermacam-macam jenis, diantaranya jamu gendong, jamu 

godokan, serbuk seduhan, pil dan cairan. Satu jenis jamu disusun dari berbagai 

tanaman obat yang jumlahnya antara 5 sampai 10 macam, bahkan bisa lebih. Jamu 

tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai uji klinis, tetapi cukup dengan bukti 

empiris, jamu juga harus memenuhi persyaratan keamanan dan standar mutu 

(Suharmiati et al., 2006). 

Jamu gendong adalah jamu dalam bentuk cair yang dijual penjajah dalam botol 

yang diletakkan dalam keranjang yang digendong di punggung belakang 

menggunakan kain, dan jamu ini dijual dari rumah ke rumah (Pratiwi, 2005). Jamu 

gendong dikemas dalam botol dalam bentuk cair yang tidak diawetkan dan diedarkan 

tanpa penandaan. Hal ini memungkinkan jamu gendong dapat diproduksi oleh siapa 

saja yang menghendakinya. Pengolahannya dilakukan dengan cara merebus seluruh 

bahan atau dengan mengambil sari yang terkandung dalam bahan baku, kemudian 

mencampurkannya dengan air matang. Jamu gendong dibuat dalam skala industri 

rumah tangga yang menggunakan peralatan sederhana dan memanfaatkan tenaga 

manusia pada pengolahannya. Hal ini memungkinkan kurangnya kebersihan selama 

proses pembuatan sehingga diduga dapat menyebabkan tercemarnya jamu gendong 

yang diproduksi (Suharmiati, 2005).   

Jamu gendong merupakan salah satu obat tradisional yang sangat diminati 

masyarakat karena selain harganya terjangkau dan mudah diperoleh, jamu gendong 

juga mudah dijumpai, baik di kota maupun di desa. Usaha jamu gendong terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang banyak memungkinkan 

kurangnya kebersihan selama proses pembuatan sehingga diduga dapat menyebabkan 

tercemarnya jamu gendong yang diproduksi (Suharmiati, 2005).  

Jamu gendong merupakan salah satu obat tradisional yang sangat diminati 

masyarakat karena selain harganya terjangkau dan mudah diperoleh, jamu gendong 

juga mudah dijumpai, baik di kota maupun di desa. Usaha jamu gendong terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang banyak Menteri Kesehatan 

No. 661 tahun 1994. Penelitian Jumini (2003) melaporkan hasil analisis terhadap 30 

sampel jamu gendong yang dipasarkan di kota Jember. Total mikroba yang terkandung 

dalam jamu kunyit asam rata-rata 1.7 x 105 CFU/ml, dan pada jamu sirih kunci rata-

rata 2.1 x 105 CFU/ml, sedangkan pada jamu beras kencur total mikrobanya diatas 

standar mutu yaitu 2.53 x 108CFU/ml. Sebanyak 30 sampel dari 3 jenis jamu gendong 

yang dipasarkan di Kota Jember masih positif mengandung bakteri coliform fekal 

dimana masing-masing diantaranya 2 sampel kunyit asam (20%), 3 sampel jamu sirih 

kunci (30%), dan 10 sampel jamu beras kencur (100%) mengandung bakteri E.coli. 

Escherichia coli dapat menghasilkan enterotoksin yang menyebabkan diare (Jawetz et 
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al., 2008). Bakteri ini dapat menyebabkan terjadinya epidemi penyakit-penyakit saluran 

pencernaan makanan seperti kolera, tifus, disentri, diare dan penyakit cacing. 

Di Michigan dan Oregon tahun 1982 dilaporkan kasus diare berdarah yang 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli yang mengakibatkan 47 orang sakit dan 3 

orang meninggal dunia (Riley, 1983). Bakteri Escherichia coli dipakai sebagai indikator 

pencemaran, keberadaannya di luar tubuh manusia mengindikasikan telah terjadi 

kontaminasi dari feses manusia atau hewan melalui air yang digunakan untuk 

pembuatan jamu (Gulo, 2011). Berdasarkan peraturan Kepala Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang persyaratan mutu 

obat tradisional, bahwa penggunaan obat tradisional sebagai obat dalam perlu 

diwaspadai adanya mikroba seperti Salmonella, Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Pseudomonas aeruginosa. Mikroba tersebut tidak boleh terkandung di 

dalam obat tradisional (Badan POM, 2014). Berdasarkan hal tersebut peneliti telah 

melakukan penelitian mengenai kualitas bakteriologis terhadap jamu gendong yang 

dijual di Kota Padang. 

 

Manfaat Kunyit 

Kunyit memiliki kandungan kurkumin yang tinggi, yang berfungsi sebagai anti-

inflamasi, antioksidan, dan antibakteri. Manfaatnya meliputi: 

1. Mengurangi peradangan dan nyeri sendi 

2. Meningkatkan kesehatan pencernaan 

3. Membantu mengobati diabetes 

4. Meningkatkan kekebalan tubuh 

5. Mengurangi risiko penyakit jantung dan kanker 

 
Pelatihan Pembuatan Jamu Kunyit 

Pelatihan ini mencakup: 

1. Pengenalan tanaman kunyit dan manfaatnya 

2. Cara budidaya dan pengolahan kunyit 

3. Resep dan cara pembuatan jamu kunyit 

4. Teknik pengemasan dan penyimpanan 

5. Pengenalan standar keamanan dan kualitas 

 

Resep Jamu Kunyit 

Bahan: 

- 2 sendok makan kunyit bubuk 

- 1 sendok makan gula aren 

- 1/2 sendok teh garam 

- 1 gelas air matang 

- 1/4 gelas air jeruk nipis 
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Cara membuat: 

1. Campurkan kunyit bubuk, gula aren, dan garam. 

2. Tambahkan air matang dan aduk rata. 

3. Saring dan tambahkan air jeruk nipis. 

4. Minum secara teratur. 

 

Manfaat Pelatihan 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya obat-obatan alami. 

2. Membuka peluang usaha bagi masyarakat. 

3. Meningkatkan kesehatan masyarakat. 

4. Melestarikan pengetahuan tradisional. 

 

 
METODE 

Pelatihan ini akan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan 

praktis, menggabungkan teori dan praktik untuk memberikan pengalaman belajar 

yang optimal. Berikut adalah rincian metode yang akan digunakan: 

1. Ceramah Interaktif: meliputi (Ceramah akan disampaikan secara interaktif 

dengan melibatkan peserta dalam diskusi dan tanya jawab. Materi ceramah akan 

fokus pada: 

a. Pengenalan Tanaman Kunyit: Sejarah, ciri-ciri, jenis, dan budidaya tanaman 

kunyit. 

b. Khasiat Kunyit: Efek farmakologis dan manfaat kesehatan kunyit, didukung 

dengan data ilmiah. 

c. Teknik Pengolahan Kunyit: Metode pengolahan yang tepat untuk 

mendapatkan khasiat optimal, seperti pencucian, pengeringan, dan 

penyimpanan. 

d. Resep Jamu Tradisional Berbahan Kunyit: Pengenalan berbagai macam resep 

jamu tradisional yang menggunakan kunyit sebagai bahan utama, serta 

manfaat dan cara pembuatannya. 

2. Demonstrasi: meliputi (Instruktur akan mendemonstrasikan secara langsung 

teknik pembuatan jamu tradisional yang telah dipelajari. Demonstrasi akan 

membahas antara lain: 

a. Pemilihan dan Persiapan Bahan: Cara memilih kunyit yang berkualitas, serta 

teknik persiapan bahan-bahan lainnya. 

b. Proses Pembuatan Jamu: Demonstrasi langkah demi langkah pembuatan 

jamu tradisional, seperti pencampuran, perebusan, dan penyaringan. 

c. Pengemasan dan Penyimpanan: Teknik pengemasan yang tepat untuk 

menjaga kualitas dan keawetan jamu. 
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3. Praktik Langsung: meliputi (Peserta akan berlatih secara langsung membuat jamu 

tradisional dengan bimbingan instruktur. Praktik langsung akan meliputi: 

a. Pembuatan Jamu Tradisional: Peserta akan dibagi dalam kelompok kecil dan 

berlatih membuat resep jamu tradisional yang telah dipelajari. 

b. Evaluasi dan Diskusi: Peserta akan saling berbagi pengalaman dan 

mengevaluasi hasil pembuatan jamu. 

4. Diskusi Kelompok: meliputi (Peserta akan dibagi dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan berbagai topik yang berkaitan dengan pembuatan jamu 

tradisional berbahan kunyit.  Diskusi kelompok akan: 

a. Memperkaya Pengetahuan: Peserta dapat saling berbagi informasi dan 

pengalaman tentang penggunaan kunyit dalam pengobatan tradisional. 

b. Menyelesaikan Masalah: Peserta dapat berdiskusi dan menemukan solusi 

untuk kendala yang dihadapi dalam pembuatan jamu. 

5. Evaluasi: meliputi (Evaluasi akan dilakukan secara berkala selama pelatihan 

untuk memantau pemahaman peserta. Evaluasi akan meliputi: 

a. Tes Tertulis: Tes untuk mengukur pemahaman peserta tentang teori dan 

praktik pembuatan jamu. 

b. Evaluasi Praktik: Penilaian terhadap kemampuan peserta dalam membuat 

jamu tradisional. 

 

Metode pelatihan ini dirancang untuk memastikan peserta tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan pembuatan jamu dengan standar 

kualitas yang baik. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang, baik dalam hal pelestarian budaya maupun pemberdayaan ekonomi 

Masyarakat 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat 

kesehatan kunyit, teknik pengolahan yang tepat, serta resep-resep jamu tradisional 

yang aman dan efektif. Peserta antusias dalam mengikuti setiap sesi pelatihan, 

terutama saat praktik langsung pembuatan jamu. Mereka menunjukkan minat yang 

tinggi untuk mempelajari berbagai resep jamu tradisional dan bereksperimen dengan 

berbagai variasi bahan. 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan jamu tradisional berbahan kunyit 

menunjukkan hasil yang positif baik dari segi pemahaman peserta maupun 

keterampilan yang berhasil diterapkan. Berikut adalah hasil yang diperoleh dan 

pembahasannya: 

1. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Setelah diberikan materi tentang manfaat kunyit, hampir 90% peserta menyatakan 

pemahaman yang lebih baik mengenai kandungan aktif dalam kunyit, seperti 

kurkumin, yang memiliki manfaat antioksidan dan antiinflamasi. Selain itu, 
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peserta juga memahami pentingnya menjaga higienitas dalam pembuatan produk 

herbal untuk menjamin kualitas dan keamanan konsumsi. 

2. Keterampilan Pembuatan Jamu 

Peserta berhasil mempraktikkan proses pembuatan jamu kunyit asam, dimulai 

dari pengolahan bahan baku hingga pengemasan. Sebagian besar peserta mampu 

menghasilkan jamu dengan rasa yang konsisten, warna alami, dan kualitas yang 

sesuai standar. Pelatihan ini juga memberikan wawasan kepada peserta tentang 

cara memanfaatkan alat sederhana yang mudah diakses di rumah. 

3. Kemampuan Pengemasan dan Penyimpanan 

Peserta diajarkan teknik pengemasan menggunakan botol kaca dan plastik food 

grade. Sebagai hasilnya, 85% peserta mampu mengemas jamu dengan cara yang 

higienis, menggunakan label sederhana, dan memastikan keamanan produk 

selama penyimpanan. Hal ini penting untuk meningkatkan nilai estetika dan daya 

jual produk di pasar.  

4. Peluang Usaha Baru 

Dari diskusi yang dilakukan, peserta menunjukkan antusiasme untuk memulai 

usaha kecil berbasis jamu tradisional. Sebanyak 60% peserta mengungkapkan 

rencana untuk menjual produk jamu kunyit asam dalam komunitas lokal mereka, 

sedangkan 40% lainnya berencana memperluas pemasaran melalui media sosial. 

 

Pembahasan: 

Pelatihan pembuatan jamu tradisional berbahan kunyit di Tumpak Rejo, Kalipare, 

Blitar, merupakan salah satu upaya strategis dalam melestarikan budaya lokal 

sekaligus memberdayakan ekonomi masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk 

menghidupkan kembali tradisi pembuatan jamu sebagai warisan budaya yang 

memiliki nilai kesehatan dan ekonomi. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal, 

seperti kunyit yang melimpah, pelatihan ini mampu memadukan aspek pelestarian 

budaya dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Proses pelatihan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. Peserta diajarkan secara langsung 

cara mengolah kunyit menjadi produk jamu yang bernilai jual tinggi. Metode pelatihan 

berbasis praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta. Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati dan Kusuma (2022), 

yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih berhasil dalam 

membekali peserta dengan keterampilan yang aplikatif dibandingkan dengan metode 

teoritis semata. 

Keunggulan utama dari pelatihan ini adalah kemudahan akses terhadap bahan 

baku. Kunyit sebagai komoditas lokal tersedia melimpah di Tumpak Rejo, sehingga 

masyarakat dapat memulai usaha dengan modal yang relatif kecil. Studi Sutarmi et al. 

(2020) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan baku lokal yang melimpah dapat 
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meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usaha mikro, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Pelatihan ini menjadi sangat relevan di era modern, ketika masyarakat semakin 

peduli pada gaya hidup sehat. Produk herbal seperti jamu menjadi alternatif yang 

diminati karena manfaatnya yang alami. Pelatihan ini membantu masyarakat 

menghasilkan jamu berkualitas tinggi yang memenuhi standar kesehatan dan selera 

pasar modern. Hidayati et al. (2023) menegaskan bahwa pelatihan UMKM berbasis 

budaya lokal tidak hanya memperkuat identitas budaya, tetapi juga membuka peluang 

untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Selain aspek ekonomi, pelatihan ini juga berperan penting dalam melestarikan 

budaya lokal. Dengan melibatkan generasi muda, tradisi pembuatan jamu dapat 

diteruskan ke generasi berikutnya. Ini tidak hanya mempertahankan identitas budaya 

tetapi juga memastikan keberlanjutan produk herbal lokal. Penelitian Suryani et al. 

(2021) menunjukkan bahwa inovasi dalam produk tradisional, seperti jamu instan atau 

cairan siap minum, dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar modern sekaligus 

menjaga relevansi tradisi tersebut. 

Inovasi menjadi salah satu fokus utama dalam pelatihan ini. Peserta diajarkan 

untuk mengembangkan variasi produk, seperti jamu dalam bentuk serbuk instan atau 

cairan siap minum, yang lebih praktis dan sesuai dengan gaya hidup masyarakat 

urban. Nuraini et al. (2023) menemukan bahwa pengemasan yang inovatif dan menarik 

memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing produk berbasis tradisi di 

pasar lokal maupun nasional. 

Semangat gotong-royong juga terlihat dalam pelaksanaan pelatihan ini. Kegiatan 

ini melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti tokoh desa, pemerintah, dan 

pelaku usaha lokal, untuk menciptakan sinergi positif. Kolaborasi ini tidak hanya 

mempercepat proses pelatihan, tetapi juga memperluas jaringan pemasaran produk 

jamu yang dihasilkan. 

Dengan pelatihan ini, masyarakat Tumpak Rejo tidak hanya mendapatkan 

keterampilan baru tetapi juga peluang untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

Melalui kombinasi nilai budaya, inovasi, dan potensi lokal, pelatihan ini menjadi 

langkah konkret untuk membangun kemandirian ekonomi sekaligus melestarikan 

warisan budaya tradisional. 

KESIMPULAN  

Pelatihan pembuatan jamu tradisional berbahan kunyit di Tumpak Rejo, Kalipare, 

Blitar, merupakan upaya melestarikan budaya lokal sekaligus memberdayakan 

ekonomi masyarakat. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 

kepada peserta, mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, hingga pengemasan 

produk. Dengan metode praktik langsung, peserta menjadi lebih percaya diri untuk 

memproduksi jamu secara mandiri. Keberhasilan pelatihan didukung oleh 

ketersediaan bahan baku kunyit yang melimpah di daerah tersebut, sehingga usaha 

jamu dapat dimulai dengan modal kecil. Selain manfaat ekonomi, pelatihan ini juga 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern yang semakin peduli pada gaya hidup 
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sehat. Jamu tradisional yang dihasilkan menjadi alternatif herbal yang diminati karena 

kualitas dan manfaatnya. Pelatihan ini juga menjadi strategi pelestarian budaya lokal 

dengan melibatkan generasi muda, memastikan tradisi pembuatan jamu tetap 

bertahan. Peserta diajarkan untuk berinovasi dalam pengembangan produk, seperti 

jamu instan atau siap minum, sehingga lebih praktis dan kompetitif di pasar. Selain itu, 

pelatihan memperkuat kolaborasi antarwarga dan tokoh masyarakat, menciptakan 

sinergi untuk mendukung pemasaran produk. Dengan kombinasi budaya, inovasi, dan 

potensi lokal, pelatihan ini membuka peluang kemandirian ekonomi sekaligus menjaga 

warisan tradisional. 
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